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ABSTRAK 

Latar Belakang: Flouralbus (keputihan) merupakan kondisi umum pada remaja 

putri yang sering memicu kecemasan akibat kurangnya paparan informasi serta 

perilaku vulva hygiene yang kurang tepat. Apabila tidak ditangani, hal ini berisiko 

menimbulkan infeksi reproduksi yang lebih serius. Edukasi kesehatan reproduksi 

sejak dini menggunakan media yang menarik sangat diperlukan untuk membekali 

remaja dengan pengetahuan pencegahan yang adekuat. 

Tujuan: Mendeskripsikan asuhan keperawatan dan menganalisis efektivitas 

pemberian edukasi kesehatan tentang flouralbus menggunakan media flipbook 

dalam mengatasi masalah defisit pengetahuan pada remaja putri. 

Metode: Desain penelitian menggunakan metode studi kasus deskriptif dengan 

pendekatan proses asuhan keperawatan. Subjek penelitian terdiri dari dua remaja 

putridi wilayah kerja UPTD Puskesmas Tanjung Baru, yang mengalami masalah 

keperawatan defisit pengetahuan berhubungan dengan kurang terpapar informasi 

(D.0111). Intervensi dilakukan sebanyak 6 kali kunjungan rumah dengan metode 

ceramah, tanya jawab, demonstrasi perawatan diri, serta menggunakan media 

booklet. Instrumen pengumpulan data berupa format pengkajian asuhan 

keperawatan dan lembar kuesioner tingkat pengetahuan. 

Hasil: Hasil pengkajian awal menunjukkan kedua klien mengalami keputihan dan 

belum memahami cara melakukan vulva hygiene secara benar. Setelah diberikan 

implementasi edukasi kesehatan selama 6 kali kunjungan, kedua klien 

menunjukkan peningkatan pemahaman yang signifikan terkait pencegahan 

flouralbus patologis, klasifikasi keputihan, serta mampu mempraktikkan cara 

perawatan organ genitalia dengan benar. Masalah defisit pengetahuan pada kedua 

subjek dapat teratasi secara optimal. 

Kesimpulan: Pemberian intervensi edukasi kesehatan mengenai flouralbus dan 

vulva hygieneberbantuan media flipbookterbukti efektif meningkatkan pengetahuan 

dan mengubah perilaku perawatan diri remaja putri secara positif. Petugas 

kesehatan di Puskesmas diharapkan dapat terus menggalakkan program promosi 

kesehatan reproduksi remaja berbasis media interaktif. 

Kata Kunci: Edukasi Kesehatan, FlourAlbus, Defisit Pengetahuan, Remaja 

Putri, FlipBook. 
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ABSTRACT 

Background: Flour albus (vaginal discharge) is a common condition among 

adolescent girls that often triggers anxiety due to a lack of information and improper 

vulvar hygiene practices. If left untreated, it carries the risk of leading to more 

serious reproductive infections. Early reproductive health education using engaging 

media is essential to equip adolescents with adequate knowledge regarding 

prevention. 

Objective: To describe the nursing care provided and analyze the effectiveness of 

health education on flour albus using flipbook media in addressing the knowledge 

deficit among adolescent girls. 

Methods: This study employed a descriptive case study design utilizing the nursing 

care process approach. The subjects were two adolescent girls within the service 

area of the Tanjung Baru Community Health Center (UPTD Puskesmas) who were 

experiencing a knowledge deficit related to a lack of exposure to information 

(Nursing Diagnosis D.0111). The intervention involved six home visits utilizing 

lectures, question-and-answer sessions, self-care demonstrations, and booklet 

media. Data collection instruments included a nursing assessment form and a 

knowledge level questionnaire. 

Results: Initial assessments revealed that both clients were experiencing vaginal 

discharge and did not yet understand how to perform vulvar hygiene correctly. 

Following the health education intervention over six visits, both clients 

demonstrated a significant increase in understanding regarding the prevention of 

pathological *flour albus* and the classification of vaginal discharge; they were 

also able to correctly practice genital care. The knowledge deficit in both subjects 

was successfully resolved. 

Conclusion: Health education interventions regarding flour albus and vulvar 

hygiene, supported by flipbook media, proved effective in increasing knowledge 

and positively changing the self-care behaviors of adolescent girls. Healthcare 

workers at Community Health Centers are encouraged to continue promoting 

reproductive health programs for adolescents that utilize interactive media. 

Keywords: Health Education, Flour Albus, Knowledge Deficit, Adolescent Girls, 

Flipbook. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang Masalah  

Fluor Albus (Keputihan) adalah keluarnya cairan yang abnormal  dari 

vagina yang dapat mengganggu rasa nyaman pada wanita,secara fisiologis, 

keputihan normal seringkali bersamaan dengan menstruasi seperti gatal, rasa 

terbakar, dan keputihan yang bening atau transparan merupakan tanda-tanda 

keputihan fisiologis. Keputihan patologis, di sisi lain disebabkan oleh infeksi 

bakteri, jamur, dan parasit, di antara mikroorganisme lainnya. (Cahyaningtyas, 

R., 2021). 

Menurut data dari World Health Organization (WHO) pada tahun 

2022,permasalahan kesehatan reproduksi terkait fluoralbus memiliki 

prevalensi global yang sangat signifikan, di mana sekitar 75% wanita di seluruh 

dunia dipastikan pernah mengalami keputihan setidaknya satu kali dalam 

siklus hidupnya. WHO menegaskan bahwa fenomena ini merupakan indikator 

klinis penting terhadap adanya potensi Infeksi Saluran Reproduksi (ISR) yang 

jika tidak ditatalaksana secara adekuat dapat memicu komplikasi kronis seperti 

Penyakit Radang Panggul (PRP) hingga infertilitas. 

Penelitian terbaru Kemenkes RI. (2023), menunjukkan bahwa angka 

kejadian fluor albus di Indonesia tetap menjadi tantangan serius bagi kesehatan 

reproduksi, terutama di kalangan remaja dan wanita usia subur. Data 

menunjukkan prevalensi keputihan pada remaja putri di beberapa wilayah 

1 
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Indonesia mencapai 60% hingga 85%, yang secara signifikan membahayakan 

tingkat pengetahuan tentang vulva hygiene dan pola hidup.  

Syaharani, N. A (2023)menekankan bahwa faktor lingkungan tropis 

Indonesia yang memiliki kelembapan tinggi menjadi katalis utama 

pertumbuhan jamur Candida albicanssementara faktor psikologis seperti stres 

akademik juga terbukti meningkatkan risiko keputihan fisiologis pada 

mahasiswi.  

Menurut data Provinsi Sumatera Selatan prevalensi keputihan di 

wilayah ini mencapai sekitar 35%, dengan sebaran kasus yang cukup tinggi di 

kota-kota besar seperti Palembang hingga wilayah kabupaten. Beberapa 

peneliti sebelumnya melaporkan bahwa pada tahun 2023 di Kabupaten Ogan 

Komering Ulu (OKU) Selatan menunjukkan bahwa pada kelompok sampel 

tertentu, angka kejadian keputihan bahkan dapat mencapai 100% sebelum 

dilakukan intervensi medis atau edukasi, yang dipicu oleh perilaku vulva 

hygiene dan kurangnya paparan informasi.Dinas Kesehatan Provinsi Sumatra 

Selatan (2023). 

Berdasarkan penelitian Wandira, SA & Purwaningrum, Y. (2023) 

Kebersihan vulva hygiene adalah tindakan pemeliharaan kebersihan diri pada 

area genital eksternal wanita yang dilakukan secara sistematis untuk menjaga 

integritas kulit dan mukosa serta mencegah terjadinya infeksi pada saluran 

reproduksi. Pembersihan area vulva menggunakan udara bersih, pengeringan 

area kewanitaan setelah eliminasi, hingga manajemen penggunaan pakaian 
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dalam yang mendukung sirkulasi udara guna menjaga keseimbangan flora 

normal vagina. 

Perilaku vulva hygiene yang buruk berhubungan langsung dengan 

kejadian keputihan patologis. lingkungan vulva yang tidak terjaga 

kebersihannya akan mengalami perubahan pH, yang kemudian memicu 

keruntuhan flora normal. Kondisi ini memudahkan bakteri patogen atau jamur 

untuk berkembang biak, sehingga timbul gejala keputihan yang disertai gatal, 

bau, dan perubahan warnaUrnama, L.,dkk.(2023). 

B. Rumusan Masalah  

 BagaimanakahEdukasi Pada Remaja Mengalami Defisit Pengetahuan 

Tentang FlourAlbus di Puskesmas Tanjung Baru? 

C. Tujuan Studi Kasus 

1. Tujuan Umum 

Mendeskripsikan pengetahuan remaja putri tentang FourAlbusmelalui 

pemberian edukasi  

2. Tujuan Khusus 

a. Mendeskripsikan tingkat pemahaman remaja putri mengenai konsep 

dasar flouralbus 

b. Mendeskripsikan  sikap remaja putri terhadap pentingnya menjaga 

kebersihan area vulva 

c. Mendeskripsikan keterampilan remaja putri tentang dalam mengatur 

kebersihan menstruasi, termasuk mengukur dalam durasi 

penempatan pembalut. 
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D. Manfaat Studi Kasus 

1. Pasien dan Keluarga 

 Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan remaja putri dalam 

menjaga kebersihan organ genital sebagai upaya pencegahan masalah 

kesehatan reproduksi. 

2. Bagian Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 

Keperawatan 

 Penelitian inimenambah pengembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi keperawatan maternitas, khususnya dalam penerapan edukasi 

FlouAlbus sebagai intervensi keperawatan untuk meningkatkan 

pengetahuan remaja putri tentang kesehatan reproduksi. 

3. Bagi Puskesmas  

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi bagi 

UPTD Puskesmas dalam meningkatkan program edukasi kesehatan 

reproduksi remaja, khususnya terkait Flour Albus. 
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